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ABSTRAK

Universitas Katolik Parahyangan merupakan salah satu universitas yang telah
menerapkan sistem pembelajaran berbasis TIK, yaitu IDE (Interactive Digital Learning
Environment) UNPAR. IDE UNPAR memiliki fasilitas yang dapat membantu dosen untuk
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran. IDE
UNPAR dapat digunakan oleh dosen maupun mahasiswa. Peran dosen dalam
penggunaan IDE UNPAR sangat penting. Setelah tiga tahun peluncuran IDE UNPAR,
berdasarkan data PIP (Pusat Inovasi Pembelajaran) UNPAR, hanya 33.3% dosen yang
menggunakan IDE UNPAR. Menurut Kepala PIP UNPAR, jumlah ini masih dinilai rendah.
Kepala PIP ingin melakukan upaya peningkatan jumlah dosen yang menggunakan IDE
UNPAR.

Dari permasalahan yang ada, dilakukan pemilihan model adopsi teknologi untuk
mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi niat dosen dalam menggunakan IDE
UNPAR. Model yang digunakan adalah model UTAUT (Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology) dan PCIl (Perceived Characteristics of Innovating). Dilakukan
penggabungan dari kedua model ini dan digunakan tujuh variabel, yaitu performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, compatibility, result
demonstrability, dan image. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan untuk dosen S1 UNPAR. Dari hasil
pengolahan data dengan PLS-SEM, didapatkan bahwa variabel yang mempengaruhi niat
dosen secara signifikan dalam menggunakan IDE UNPAR adalah variabel compatibility
dan image.

Diajukan empat buah usulan perbaikan berdasarkan hasil yang didapatkan.
Dua usulan berdasarkan variabel compatibility adalah pembuatan panduan penggunaan
dalam bentuk video dan menambahkan pilihan tema yang dapat dipilih oleh setiap
pengguna. Terdapat satu buah usulan perbaikan berdasarkan variabel image. Usulan
tersebut adalah menampilkan foto, nama, serta pengalaman singkat dosen yang paling
sering menggunakan IDE UNPAR. Tampilan ini akan muncul di halaman depan IDE
UNPAR, sehingga dosen dan mahasiswa dapat melihat nya. Terdapat juga satu usulan
tambahan, yaitu mengadakan training yang bersifat wajib kepada dosen-dosen di tiap
fakultas sebelum dimulainya semester baru.



ABSTRACT

Parahyangan Catholic University is one of the universities that have applied ICT-
based learning system, called as IDE (Interactive Digital Learning Environment) UNPAR.
IDE UNPAR has some facilities that can help lecturers to plan, implement, monitor, and
evaluate the learning process. IDE UNPAR can be used by lecturers as well as students.
Role of the lecturers in the usage of IDE UNPAR is very important. After three years of
the launching of IDE UNPAR, based on the PIP (Learning Innovation Centre) UNPAR,
there are only 33.3% lecturers who use IDE UNPAR. According to the Head of PIP
UNPAR, this amount is still low in actual. Based on that condition, Head of PIP UNPAR
still develops strategies to increase the amount of lecturers who will use IDE UNPAR in
daily basis.

To face the existing problems, technology adoption model is chosen to determine
the variables that affect lecturer’s intention in using IDE UNPAR. The model used are the
UTAUT model (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) and PCI
(Perceived Characteristics of Innovating). By merging both models and used seven
variables, including performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition, compatibility, result, demonstrability and image. Data retrieval is
performed by using a questionnaire. The distribution of questionnaires was done on
several S1 UNPAR lecturers. From the results of the data processing by PLS-SEM,
obtained that the variable which affects significantly the lecturer's intention in using IDE
UNPAR are compatibility and image.

Based on the results, four suggested improvements are concluded. Two of the
suggested improvements are based on the compatibility variable, such as making
guidelines in the form of video as the media and adding theme options which can be
selected by each user. There is one of the suggested improvement based on variable
image. The suggested improvement is by showing the photo, name, and a brief
experience of lecturers who most often use IDE UNPAR. This display will appear on the
front page of IDE, so that UNPAR lecturers and students can see it. There is also one
additional proposal, which is, to hold a training that is compulsory to lecturers at the
faculties before the beginning of the new semester.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah dari penelitian
yang dilakukan, identifikasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan
asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era ini, terjadi perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) yang pesat. Hal ini terbukti dari adanya beberapa inovasi baru yang
diciptakan untuk mendukung serta mempermudah aktivitas manusia. Hal ini
menjadi suatu tantangan bagi manusia untuk meningkatkan kesejahteraan
kehidupannya. Pada umumnya, teknologi membantu pekerjaan manusia
sehingga waktu dan tenaga yang dikeluarkan menjadi lebih sedikit.

Dalam bidang pendidikan, terdapat e-learning atau disebut juga
pembelajaran elektronik yang merupakan aplikasi dari teknologi informasi untuk
mendukung proses belajar mengajar. Menurut Chandrawati (2010), e-learning
adalah proses pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip
dalam proses pembelajaran dengan teknologi. Ardiansyah (2013), berpendapat
bahwa, e-learning adalah sistem pembelajaran yang digunakan sebagai sarana
untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka
secara langsung antara guru dengan siswa. Diharapkan dengan adanya e-
learning, proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif dan fleksibel.

Kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan memberikan dampak
yang baik bagi tim pengajar atau dosen dan juga mahasiswa. Mahasiswa dapat
mengakses semua informasi dapat diakses dengan mudah. Dosen juga dapat
menyelesaikan pekerjaan nya dengan cepat. Kemajuan teknologi ini dapat
berfungsi dengan baik bila digunakan secara optimal oleh masing-masing pihak.
Namun, kemajuan teknologi yang sebenarnya ada untuk membantu
mempermudah aktivitas sehari-hari, masih diacuhkan oleh sebagian besar orang.

Hal ini merupakan permasalahan dari adopsi teknologi. Banyak orang yang
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merasa malas untuk mempelajari sebuah teknologi baru dan tidak ada nya niatan
untuk mencoba menggunakan teknologi tersebut.

Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) merupakan salah satu
universitas yang telah menerapkan sistem pembelajaran berbasis TIK. UNPAR
telah menerapkan sistem e-learning dari tahun 2008. Pada Januari 2015, e-
learning berubah tampilan dan nama menjadi Interactive Digital Learning
Environment (IDE). Sesuai dengan namanya, IDE berguna untuk membantu
terjadinya proses pembelajaran interaktif yang berpusat pada mahasiswa baik di
dalam maupun di luar kelas. Dengan mengembangkan IDE, diharapkan dapat
membantu dosen untuk merencanakan, melaksanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan mahasiswa secara
transparan dapat mengetahui tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran
yang harus dilaksanakan selama satu semester. Mahasiswa juga dapat
mengakses materi perkuliahan yang disediakan oleh dosen, selain itu mahasiswa
juga dapat berinteraksi dengan antar mahasiswa dan dosen melalui fasilitas
chatting atau forum diskusi. Pengumpulan tugas juga dapat dilakukan via IDE
dengan format digital, yaitu teks, gambar, atau video. Semua aktivitas
mahasiswa dalam IDE dapat dipantau oleh dosen karena tercatat secara
otomatis. Proses evaluasi juga dapat diakomodasi melalui IDE dan telah
disediakan berbagai fasilitas untuk mendukung kegiatan tersebut. Tujuan inti dari
terbentuknya IDE adalah untuk menghubungkan dosen dan mahasiswa dan
memungkinkan mahasiswa mengakses materi perkuliahan dimanapun dan
kapanpun tanpa terbatasnya ruang dan waktu.

Sebelumnya, e-learning UNPAR dikelola oleh Biro Teknologi Informasi
(BTI). Setelah terjadi perubahan nama menjadi menjadi IDE, pengelolaan mulai
dilakukan oleh Pusat Inovasi Pembelajaran (PIP) agar lebih fokus dalam
pengembangan dan perawatannya. Menurut Kepala Pusat Inovasi dan
Pembelajaran, Bapak Agus Sukmana, dosen memiliki peran penting dalam
penggunaan IDE oleh mahasiswa. Bila dosen menggunakan IDE, maka
mahasiswa pun akan mengakses IDE.

Dari wawancara yang dilakukan dengan PIP, diketahui bahwa jumlah
dosen tetap yang menggunakan IDE masih mengalami kenaikan dan penurunan
atau masih bersifat fluktuatif pada tiap semester. Data histori jumlah pengguna
aktif dapat dilihat pada Gambar I.1.
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Gambar I.1 Jumlah Pengguna IDE UNPAR

Dari data yang ada dan wawancara yang telah dilakukan, didapatkan
bahwa jumlah dosen tetap UNPAR pada program S1 yang menggunakan IDE
paling banyak terdapat pada semester Ganijil 2017/2018 dengan sejumlah 33,3%.
Pencapaian 33.3% ini merupakan jumlah terbanyak yang didapatkan dari
semenjak peluncuran IDE di tahun 2015. Pihak PIP mengungkapkan keinginan
untuk meningkatkan pencapaian jumlah dosen tetap UNPAR yang menggunakan
IDE UNPAR. Target dari PIP sendiri adalah sebanyak 50% dosen tetap yang
menggunakan IDE untuk 3 tahun ke depan. Berdasarkan hal tersebut,
pencapaian 33.3% dapat dikatakan masih cukup rendah. Maka, perlu dilakukan

evaluasi untuk meningkatkan pengguna IDE UNPAR.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Dalam upaya membuat dosen UNPAR menggunakan IDE, pihak Pusat
Inovasi Pembelajaran (PIP) juga sudah melakukan upaya untuk mendorong
dosen dalam menggunakan dan mengakses IDE, yaitu dengan melakukan
pelatihan/training tiap 2 bulan sekali yang masih dilakukan sampai sekarang.
Dalam training ini juga diberikan buku panduan agar dapat dipelajari di luar sesi
training. Terdapat tiga kategori kelas untuk training IDE, yaitu kelas pertama
untuk dosen yang belum pernah menggunakan IDE atau kelas pemula. Kelas
kedua ditujukan untuk dosen yang sudah pernah menggunakan IDE dan kelas
ketiga merupakan kelas lanjut dimana pada kelas ini akan diajarkan untuk
menggunakan fitur yang lebih kompleks, seperti contohnya adalah fitur untuk

membuat kelas pada IDE. Selain itu, juga terbuka kesempatan untuk dosen yang
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pernah mengikuti training untuk menghubungi PIP melalui via telepon bila masih
merasa kesulitan dalam menggunakan IDE.

Tahapan awal yang dilakukan dalam identifikasi masalah adalah
tahapan wawancara awal. Tahapan untuk wawancara awal ini dilakukan untuk
mengetahui pendapat dosen tetap yang ada di UNPAR terhadap IDE vyaitu
dengan cara melakukan wawancara. Wawancara dilakukan pada sebelas orang
dosen tetap dari beberapa jurusan (jurusan Teknik Industri, Mekatronika, Fisika,
Akuntansi dan Manajemen) di UNPAR. Responden yang diwawancara terdiri dari
enam orang pria dan lima orang wanita dengan rentang umur berkisar dari 23
tahun sampai 73 tahun. Dari sebelas responden yang diwawancarai, didapatkan
tiga orang dosen tetap dengan rentang umur 49 tahun sampai 69 tahun yang
masih belum menggunakan IDE UNPAR. Data dan jawaban dosen tetap yang
tidak menggunakan IDE dapat dilihat pada Tabel I.1.

Tabel I.1 Data dan Jawaban Dosen Tetap yang Tidak Menggunakan IDE

Usia/ Keikutsetaan
No. Jurusan Jenis Traini Alasan Tidak Menggunakan
. raining IDE
Kelamin
1. Teknik 49 tahun Pernah Merasa tidak cocok dan lebih suka
Industri / Pria bekerja secara manual.
2. Akuntansi | 63 tahun | Tidak Pernah Tidak mengetahui bagaimana
/ Wanita menggunakan IDE.
3. | Manajemen | 69 tahun | Tidak Pernah Masih lebih nyaman dengan cara
/ Pria manual dan model pengajaran di
kelas (bercerita dan menjelaskan
secara komprehensif).

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
penyebab dosen tetap yang sama sekali tidak menggunakan IDE. Hal-hal ini
disebabkan karena dosen yang bersangkutan tidak pernah mengikuti training
sehingga tidak mengetahui bagaimana menggunakan IDE, masih tidak cocok
dengan sistem yang ada, pengoperasian IDE yang dinilai sulit, dan para
responden lebih nyaman dengan cara manual seperti yang dilakukan selama ini.

Delapan responden sisanya merupakan dosen tetap vyang
menggunakan IDE dan telah mengikuti training IDE yang diadakan UNPAR. Para
dosen yang menggunakan IDE juga menyuarakan beberapa alasan
menggunakan IDE atau kelebihan IDE dan juga kekurangan IDE. Data dan
jawaban dosen tetap yang menggunakan IDE dapat dilihat pada Tabel 1.2. Dari

hasil wawancara awal, para responden yang telah menggunakan IDE seluruhnya
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sudah pernah mengikuti training yang diadakan, sehingga dapat dikatakan
bahwa metode training merupakan cara yang efektif untuk mendorong dosen-

dosen tetap menggunakan IDE.

Tabel I.2 Data dan Jawaban Dosen Tetap yang Menggunakan IDE

Usia/ Alasan
No. Jurusan Jenis Menggunakan / Kekurangan IDE
Kelamin Keunggulan IDE
1. Teknik 45 tahun | Praktis, cepat, bisa Repot (untuk fitur daftar hadir
Industri / Pria diakses kapanpun. mahasiswa dan tugas), waktu
yang dibutuhkan untuk
mengerjakan pekerjaan
menjadi lebih lama.
2. Teknik 23 tahun Relatif mudah Tampilan membingungkan
Industri / Wanita digunakan. karena tidak menunjukkan
kegunaan fitur.
3. Teknik 32 tahun Praktis dalam Kurang sosialisasi (tidak ada
Industri / Wanita pengumpulan tugas mahasiswa yang mengakses
dan banyak fitur yang | fitur forum antara mahasiswa
memudahkan dan dosen)
4, Teknik 26 tahun Praktis dalam Tampilan nya cukup rumit.
Industri / Wanita penyebaran materi
dan banyak fitur-fitur
nya.
5. | Mekatronika | 43 tahun Cepat dalam Pengumpulan tugas cukup
/ Pria penyebaran informasi | rumit karena masih soft copy,
kurang nyaman membaca dari
komputer.
6. Fisika 73 tahun Cepat dalam Sulit dalam pengoperasian
[ Pria penyebaran informasi nya.
7. Akuntansi | 29 tahun Praktis, paperless, Kurang sosialisasi.
/ Pria dan dosen tidak perlu
memberi materi yang
terlalu banyak.
8. | Manajemen | 32 tahun | Praktis dan lumayan -
/ Wanita mudah digunakan.

Dari hasil wawancara awal terhadap responden yang menggunakan IDE
UNPAR, terlihat sikap atau alasan yang berbeda-beda yang menyebabkan nya
menggunakan IDE UNPAR. Dari hal ini, dapat ditangkap suatu fenomena bahwa
hal ini merupakan permasalahan adopsi teknologi. Terdapat berbagai hal yang
dapat menyebabkan seseorang menerima suatu teknologi. Pada penelitian ini
akan digunakan model adopsi teknologi. Proses pemilihan model berdasarkan
pada literatur yang telah membahas penelitian mengenai adopsi teknologi e-
learning. Pada penelitian sebelumnya, telah digunakan beberapa model. Yulianto
Pada

penelitiannya, Laily, Irahfahmi, & Mentari (2014) menggunakan model Trajectory

(2011) menggunakan model TAM (Technology Acceptance Model).
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Model. Model PCI (Perceived Characteristics of Innovating) sebagai salah satu
model penerimaan teknologi e-learning juga dibahas dibahas oleh Liao & Lu
(2008). Terdapat juga model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use
Technology) yang dibahas oleh Handayani & Sudiana (2015). Pada penelitian ini,
salah satu model yang akan digunakan adalah model UTAUT. Model dasar
UTAUT dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Performance
Expectancy
Erl[:_sgglmcg,r \
Sockl
Influence |
Facililating \'11'
Condions If?y \Illlk\ \\\I\
i I‘. ll\ LW
Gender nge Experience "'”';;‘E;;Bﬁ

Gambar I.2 Model dasar UTAUT
(Sumber: Venkatesh, Morris, Davis, dan Davis, 2003)

Menurut Venkatesh et al. (2003) UTAUT merupakan model untuk
menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi seseorang terhadap suatu
teknologi informasi. Model ini merupakan kombinasi dari delapan model yang
terlah berhasil dikembangkan sebelumnya. Dijelaskan juga oleh Venkatesh et al.,
niat berperilaku (behavioral intention) dipengaruhi oleh performance expectancy,
effort expectancy, dan social influence. Perilaku untuk menggunakan suatu
teknologi (use behaviour) langsung dipengaruhi oleh facilitating condition dan
behavioral intention. Selain itu, terdapat variabel moderator yaitu age, gender,
experience, dan voluntariness to use. Keunggulan dari model UTAUT adalah
model ini menggabungkan delapan teori mengenai adopsi teknologi sehingga
lebih detail dalam pembahasan nya dan juga metode ini memiliki variabel yang
relevan dalam kasus e-learning.

Pada model dasar UTAUT di Gambar 1.2, tahapan berakhir pada use
behaviour atau perilaku untuk menggunakan suatu teknologi. Penelitian ini akan
difokuskan sampai tahap behavioral intention atau niat seseorang dalam

menggunakan teknologi. Menurut Tan (2013), niat penggunaan atau behavioral
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intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan teknologi atau
use behavior. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Handayani & Sudiana (2015), facilitating condition ternyata memiliki pengaruh
terhadap behavioral intention. Maka, untuk penelitian ini, model UTAUT akan di

modifikasi sehingga menjadi model seperti pada Gambar |.3.

Performance
Expectancy T
Effort
Expectancy 7 Behavioral
Intention
Social
Influence | {—
Facilitating //
Condition

Voluntariness
of Use

‘ Gender | ‘ Age ‘ | Experience

Gambar 1.3 Model UTAUT (Modifikasi)
(Sumber: Handayani & Sudiana, 2015)

Untuk melengkapi metode UTAUT yang belum membahas mengenai
sikap seseorang dalam menggunakan suatu teknologi, maka ditambahkan model
PCI. Model PCI lebih mengarah pada sudut pandang seseorang dalam
menggunakan suatu teknologi, sehingga akan fokus pada penggunaan teknologi.
Model ini membahas mengenai tujuh variabel, yaitu relative advantage, ease of
use, compatibility, image, result demonstrability, visibility dan trialability. Model
PCI dapat dilihat pada Gambar 1.4.

Compatibility Ease of Use
Relative
Advantage
\ J
Trialability > Intentions Actual
of Adoption Adoption
&
Result
Demonstrability
Visibility Image

Gambar |.4 Model PCI
(Sumber: Liao & Lu, 2008)
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Variabel relative advantage pada model PCI memiliki arti yang sama
dengan performance expectancy pada model UTAUT. Variabel ease of use juga
memiliki arti yang sama dengan variabel effort expectancy pada UTAUT. Maka,
dalam penelitian ini akan dikombinasikan model UTAUT dan PCI. Variabel-
variabel di dalamnya akan di pilah dan di analisis berdasarkan karakteristik
pengguna teknologi e-learning. Akan diketahui variabel-variabel yang
mempengaruhi niat dosen dalam menggunakan IDE. Berdasarkan hasil tersebut,
akan diberikan usulan untuk peningkatan penggunaan IDE UNPAR.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, didapatkan rumusan

masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Variabel-variabel apakah yang mempengaruhi niat dosen dalam
menggunakan IDE UNPAR berdasarkan UTAUT dan PCI?
2. Apakah usulan yang dapat diberikan untuk meningkatkan niat

penggunaan IDE UNPAR?

1.3 Pembatasan Masalah Penelitian
Pada penelitian ini terdapat batasan dan asumsi yang digunakan untuk
membantu berjalannya proses penelitian sampai dengan pembuatan usulan
perbaikan untuk permasalahan yang ada. Batasan dan asumsi juga dibuat
karena adanya keterbatasan waktu untuk penelitian. Batasan masalah yang
digunakan untuk penelitian ini adalah:
1. Penelitian dan penyebaran kuesioner penelitian hanya dilakukan bagi
dosen tetap UNPAR dari tujuh fakultas yang terdiri dari 16 program studi.
Pengambilan data dilakukan pada Maret 2018 sampai April 2018.

3. Usulan yang diberikan tidak sampai pada tahap implementasi.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, berikut adalah tujuan dari

penelitian yang akan dilakukan.

1. Mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku dosen
UNPAR dalam menggunakan IDE UNPAR.
2. Menghasilkan usulan perbaikan yang dapat diterapkan sehingga

diharapkan dapat meningkatkan jumlah dosen yang menggunakan IDE
UNPAR.
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat
kepada berbagai pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemilik Masalah
Melalui penelitian yang akan dilakukan, diharapkan hasil dari penelitian
ini akan memberikan beberapa manfaat untuk pemilik masalah, yaitu
UNPAR. Beberapa manfaat diuraikan sebagai berikut:
1. UNPAR dapat mengetahui variabel yang mempengaruhi niat
dosen dalam menggunakan IDE UNPAR.
2. Dengan mengetahui variabel tersebut, maka UNPAR dapat
melakukan perbaikan IDE agar jumlah dosen yang menggunakan
IDE UNPAR dapat meningkat.

2. Bagi Pembaca

Dengan penelitian yang dilakukan, diharapkan pembaca akan

mendapatkan manfaat sebagai berikut:

1. Mengetahui metode yang dapat digunakan untuk mengetahui
variabel yang mempengaruhi seseorang dalam mengadopsi
teknologi.

2. Mengetahui variabel yang berpengaruh dalam pengadopsian
teknologi.

3. Menjadikan penelitian ini sebagai acuan bagi penelitian yang
serupa agar mampu mengembangkan usulan perbaikan bagi

permasalahan yang berkaitan dengan pengadopsian teknologi.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk
mengetahui variabel yang mempengaruhi pengadopsian teknologi IDE oleh
dosen UNPAR. Dengan adanya metodologi penelitian, maka penelitian akan
lebih terstruktur untuk mengetahui langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan Gambar 1.5, berikut merupakan

penjelasan dari setiap langkah metodologi penelitian.
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Observasi Awal

Pada langkah awal, dilakukan pengamatan untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi. Observasi awal dilakukan di UNPAR.
Identifikasi dan Rumusan Masalah

Setelah mengumpulkan permasalahan yang ada, selanjutnya dilakukan
identifikasi masalah yang dilakukan untuk memilih masalah yang akan
dipilih untuk diteliti lebih lanjut. Setelah menentukan masalah, dilakukan
perumusan masalah. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah tingkat penggunaan IDE oleh dosen UNPAR yang masih
tergolong rendah. ldentifikasi dan perumusan masalah juga didukung

oleh adanya wawancara pendukung untuk masalah IDE UNPAR.

=

Y

Observasi Awal Menentuk:an Metode
Sampling
Y Y
Identifikasi dan Rumusan Melakukan Penyebaran
Masalah Kuesioner pada Responden
Studi Literatur Uji Outiier

¢ Y

Pembatasan Masalah dan Pengolahan Data dengan
Asumsi SEM
r v
Operasionalisasi Variabel Analisis dan Penentuan
Penelitian Usulan Perbaikan
Y Y
Penyusunan Kuesioner Kesimpulan dan Saran

Y

=)

Gambar 1.5 Metodologi Penelitian

Studi Literatur
Topik dari penelitian ini yaitu pengadopsian teknologi e-learning.

Berdasarkan topik tersebut, perlu dilakukan studi literatur dengan

[-10
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10.

mencari teori yang berkaitan dengan pengadopsian teknologi agar dapat
mengetahui metode yang cocok digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Pembatasan Masalah dan Asumsi

Penentuan batasan dan asumsi penelitian diperlukan agar penelitian
yang dalam melakukan penelitian dapat terfokus pada inti masalah.
Batasan masalah digunakan untuk membatasi ruang lingkup penelitian,
sedangkan asumsi digunakan untuk menyesuaikan dengan keadaan
nyata di lapangan.

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Sebelum dilakukan penyusunan kuesioner, dilakukan penentuan
variabel dari model yang telah ditentukan untuk dijadikan butir
pertanyaan dalam kuesioner.

Penyusunan Kuesioner

Pada penelitian ini, akan dikumpulkan data melalui cara penyebaran
kuesioner. Maka, harus dilakukan penyusunan kuesioner yang berkaitan
dengan variabel penerimaan teknologi oleh dosen UNPAR.

Menentukan Metode Sampling

Setelah kuesioner selesai dibuat dan hendak disebarkan, sebelumnya
harus ditentukan metode yang akan dipilih untuk menyebarkan
kuesioner.

Melakukan Penyebaran Kuesioner pada Responden

Setelah menyusun kuesioner dan menentukan jumlah responden,
selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang
ada. Penyebaran kuesioner tersebut dilakukan kepada dosen-dosen
UNPAR dari tujuh fakultas. Penyebaran kuesioner dilakukan di UNPAR.
Uji Outlier

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah didapatkan, selanjutnya
dilakukan uji outlier. Uji outlier merupakan salah satu langkah awal untuk
melakukan pengolahan data dengan SEM. Uiji outlier dilakukan untuk
mengetahui adanya data ekstrim dari jawaban responden pada
kuesioner penelitian.

Pengolahan Data dengan SEM (Structural Equation Model)

[-11
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Setelah mendapatkan data yang valid dan reliabel, selanjutnya
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode SEM. Hasil
dari pengujian ini akan dijadikan penentu dari variabel yang
berpengaruh dalam penelitian.

11. Analisis dan Penentuan Usulan Perbaikan
Dari hasil variabel yang berpengaruh dalam penelitian, selanjutnya
dilakukan analisis dan usulan perbaikan yang relevan.

12. Kesimpulan dan Saran
Tahap akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan secara
keseluruhan yang menjawab tujuan dari penelitian ini. Selain itu,
diberikan saran juga yang berguna bagi UNPAR dan bagi penelitian
selanjutnya, dengan tujuan agar penelitian selanjutnya dapat lebih

lengkap dan lebih berkembang lagi.

1.7 Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri dari lima bab, yaitu Pendahuluan,
Tinjauan Pustaka, Pengumpulan dan Pengolahan Data, Analisis dan Usulan

Perbaikan, serta Kesimpulan dan Saran.
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Pada bab ini berisikan latar belakang masalah dari penelitian yang
dilakukan, identifikasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan teori-teori dasar yang dapat mendukung
penelitian, analisis, serta usulan yang berkaitan dengan pengadopsian e-learning.
Teori-teori tersebut akan digunakan sebagai acuan untuk mempermudah dalam

penarikan kesimpulan dari sebuah permasalahan.

BAB Il MODEL PENELITIAN, PENGUMPULAN DAT, DAN PENGUJIAN
MODEL

[-12
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Pada bab ini berisikan model penelitan serta tahapan pengumpulan data.
Setelah data didapatkan, selanjutnya dilakukan pengolahan data berdasarkan
dengan menggunakan PLS-SEM. Setelah pengolahan data dilakukan,
didapatkan variabel yang mempengaruhi dosen tetap UNPAR untuk

menggunakan e-learning.

BAB IV ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN
Pada bab ini berisikan analisis dari pengolahan data yang sudah
dilakukan pada bab sebelumnya. Setelah dilakukan analisis, selanjutnya dibuat

usulan perbaikan untuk peningkatan pengguna e-learning UNPAR.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang
sudah dilakukan. Selain itu, terdapat juga saran yang diberikan untuk UNPAR

serta untuk penelitian selanjutnya agar dapat menjadi lebih baik.
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